BAB IV

HASIL PENELITIAN

Dalam bab ini dideskripsikan hasil analisis data mengenai kotowaza dengan
unsur hewan mamalia yang ada dalam kamus Meikyo Kotowaza Seiiku Tsukaikata
Jiten, serta hasil analisis tes dan angket yang diberikan kepada 29 mahasiswa
semester 6 reguler angkatan tahun 2011 Jurusan Bahasa Jepang Fakultas Bahasa dan

Seni Universitas Negeri Jakarta.

A. Deskripsi Data
Dari hasil pengumpulan data peribahasa Indonesia yang terdapat dalam
5555 Peribahasa Asli Indonesia ditemukan 364 peribahasa yang mengandung
unsur hewan mamalia, yaitu:

b. Kucing 43 peribahasa j. Singa 7 peribahasa

o

Anjing 57 peribahasa k. Tikus 16 peribahasa

d. Harimau, macan 52 peribahasa I. Jerapah 1 peribahasa

e. Monyet, kera, beruk 22 m. Musang 8 peribahasa
peribahasa n. Rusa, kancil 12 peribahasa

f. Kuda 22 peribahasa 0. Kerbau 61 peribahasa

g. Babi 11 peribahasa Kambing 23 peribahasa

Sapi, lembu 13 peribahasa

Kelinci 7 peribahasa
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. Tupai 2 peribahasa

Serigala 7 peribahasa



(Tabel terlampir)
Sedangkan dari hasil pengumpulan data kotowaza yang terdapat dalam
kamus Meikyo Kotowaza Seiiku Tsukaita Jiten ditemukan 115 kotowaza yang

mengandung unsur hewan mamalia, yaitu:

) - LL
a. Kucing ( 74 ) 12 kotowaza i. Singa( Jifif) 3kotowaza

b. Anjing ( X ) 14 kotowaza i Tikus ( B) 5 kotowaza

c. Harimau ( £ ) 11 kotowaza son
k. Jerapah (J#% ) 1 kotowaza

d. Monyet ( 7= ) 6 kotowaza

Wwi=bH
I. Musang (i) 3 kotowaza
e. Kuda( /) 31 kotowaza

m. Rusa ( J#£ ) 4 kotowaza
f. Babi ( /K ) 2 kotowaza

n. Domba ( =F ) 4 kotowaza
g. Sapi ( “f*) 14 kotowaza

BBt

h. Kelinci ( 7 ) 4 kotowaza 0. Serigala ( JR ) 1 kotowaza

Hewan mamalia yang disebutkan di atas merupakan hewan mamalia yang
digunakan dalam kotowaza dan peribahasa Indonesia. Sedangkan 115 kotowaza
di atas merupakan jumlah dari keseluruhan kotowaza dengan unsur hewan
mamalia yang ada dalam kamus Meikyo Kotowaza Seiiku Tsukaikata Jiten. Secara
rinci dapat diuraikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.1
Kotowaza dengan Unsur Hewan Mamalia

Unsur N Peribahasa Kla5|_f|k Makna Halam
Hewan 0 asi an
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B. Interpretasi

1. Intepretasi Data Kotowaza
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99 kotowaza yang ada dalam tabel di atas, dianalisis dan dicari
padanannya dalam peribahasa Indonesia yang mengandung unsur hewan
mamalia. Berikut merupakan kotowaza yang peneliti temukan ada padanannya
dengan peribahasa Indonesia.

a. Kotowaza dan peribahasa Indonesia yang mengandung unsur hewan

mamalia yang sama dan memiliki makna yang serupa, sebagai berikut :

Tabel 4.2
Kotowaza dan Padanan Peribahasa Indonesia (1)
Kotowaza Sumber | Peribahasa Sumber Klasifikasi
Indonesia Bahasa Bahasa
Jepang Indonesia

Error!® ) | Meikyo Bagai 5555 Monogoto Perumpamaan
(souka no Kotowaza | anjing Peribahasa | no keiyou
inu) Seiiku gongong Asli

Tsukaikat | bangkai Indonesia,

a Jiten, 2010:9

2007:272
Makna FWEITHETONTZR, Fo, ZOEOICRLIELRION

TIRDIRNN,
Terjemahan | Anjing yang dibuang pemiliknya. Orang yang sangat tidak

bersemangat.

Dari tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa souka dalam bahasa Jepang
merupakan rumah yang sedang berkabung karena salah seorang
penghuninya ada yang meninggal. Souka no inu merupakan anjing
peliharaan dari keluarga majikan yang sedang berduka. Kotowaza ini
digunakan pula untuk mengibaratkan perasaan sedih seekor anjing yang
dibuang majikannya. Dalam kotowaza, “orang yang sedang sedih atau
tidak bersemangat” diibaratkan seperti anjing peliharaan yang bersedih

karena lupa diberi makan oleh majikannya yang sedang bersedih dan
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berduka. Dalam peribahasa Indonesia “orang yang sedang sedih atau
tidak bersemangat” juga diibaratkan dengan anjing, yaitu anjing yang
menggongong bangkai. Anjing tersebut sedih karena lapar namun tidak
ada yang memberinya makan dan hanya bisa menggonggong bangkai.
Baik kotowaza maupun peribahasa Indonesia, keduanya mengandung

makna negatif.

Tabel 4.3
Kotowaza dan Padanan Peribahasa Indonesia (1)
Kotowaza Sumber | Peribahasa Sumber Klasifikasi
Indonesia Bahasa Bahasa
Jepang Indonesia

BOR% Meikyo Bagai 5555 Monogoto Perumpamaan
e (tora | Kotowaza | membang | Peribahasa | no keiyou
no oo Seiiku unkan Asli
fumu) Tsukaikat | macan Indonesia,

a Jiten, tidur 2010: 121

2007:

334
Makna T TERRIEETDHIE X,
Terjemahan | Melakukan suatu hal yang sangat berbahaya.

Dari tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa dalam kotowaza
“melakukan hal yang sangat berbahaya” diibaratkan dengan menginjak
ekor harimau. Dalam peribahasa Indonesia hal tersebut diibaratkan dengan
membangunkan macan tidur. Kedua peribahasa ini memiliki kemiripan
yaitu, dengan menginjak ekor harimau atau membangunkan macan tidur
sama saja menantang bahaya karena harimau atau macan tersebut akan
marah dan akan menerkam hidup-hidup orang yang mengganggunya.

Kedua peribahasa tersebut mengandung makna yang negatif.
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Tabel 4.4
Kotowaza dan Padanan Peribahasa Indonesia (111)
Kotowaza Sumber | Peribahasa Sumber Klasifikasi
Indonesia Bahasa Bahasa
Jepang Indonesia
RIS L Meikyo Harimu 5555 Ippantekina | Pepatah
TR Kotowaza | mati Peribahasa | shinri o
Ly Seiiku meninggal | Asli arawasu
52 Tsukaikat | kan Indonesia, | mono
’ a Jiten, belang, 2010: 72
ABFEL | o007: jah mati
. : gajah mati
THER 334 meninggal
7 (tora kan
wa shishite gading,
kawa o manusia
todome hito mati
wa shishite meninggal
nao kan nama
nokosu)
Makna bibxo
RIBFEATLE D &b X O KN JBEH S .
NWE LD AN
JEEE LI NTRBE L Z DA ZFE D MDD,
Terjemahan | Harimau setelah mati kulitnya sangat dihargai, orang hebat setelah
meninggal namanya akan terus diingat.

Dari tabel di atas, dapat di jelaskan bahwa dalam kotowaza dan

peribahasa Indonesia, harimau diibaratkan sebagai hewan yang berharga.

Kedua peribahasa tersebut menggambarkan harimau yang telah mati pun

kulitnya dianggap langka dan berharga. Dalam peribahasa Indonesia,

gajah juga diibaratkan hewan yang berharga karena setelah mati

gadingnya dianggap berharga.

Baik kotowaza maupun peribahasa

Indonesia, keduanya mengandung makna positif dalam artian meskipun

telah meninggal, orang yang baik maka nama baiknya akan terus diingat

oleh orang lain. Sebaliknya, orang yang jahat setelah meninggal pun nama

buruknya akan terus diingat.



62

b. Kotowaza dan peribahasa Indonesia yang maknanya serupa, namun hewan
mamalia yang digunakan dalam kedua peribahasa tersebut berbeda satu

sama lain, yaitu :

Tabel 4.5
Kotowaza dan Padanan Peribahasa Indonesia (1V)
Kotowaza Sumber | Peribahasa Sumber Klasifikasi
Indonesia Bahasa Bahasa
Jepang Indonesia
] | Meikyo Laksana 5555 Monogoto | Perumpamaan
(neko ni Kotowaza | kera Peribahasa | no keiyou
koban) Seiiku mendapat | Asli
Tsukaikat | bunga Indonesia,
iz ERk | aliten, 2010:107
(buta ni 2007:358 | Bagai kera | dan 20
shin) dan 408 | diberi
kaca
Makna MED SRV ANICEERE R DOEZ 52 THIKTCH DL Z L DTz
LR,
Terjemahan | Sia-sia memberikan barang berharga kepada orang yang tidak tahu
nilai dari barang tersebut.

Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa dalam kotowaza
neko (kucing) dan buta (babi) diibaratkan sebagai “orang yang tidak tahu
nilai berharga dari suatu barang”. Neko (kucing) walau diberikan uang, dia
tidak akan mengambilnya. Mungkin neko (kucing) hanya menciumi atau
malah mengabaikannya. Demikian pula dengan buta (babi), walaupun
buta (babi) diberi mutiara tidak akan mengambilnya atau mungkin tidak
menghiraukannya sama sekali. Dalam peribahasa Indonesia “orang yang
tidak tahu nilai berharga dari suatu barang” diibaratkan dengan kera. Kera
walaupun diberi kaca atau bunga, dia tidak akan tahu kegunaan dari kaca

atau bunga tersebut. Kera mungkin malah akan membuang atau
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merusaknya. Baik kotowaza maupun peribahasa Indonesia di atas,

keduanya mengandung makna yang negatif.

Tabel 4.6
Kotowaza dan Padanan Peribahasa Indonesia (V)
Kotowaza Sumber | Peribahasa Sumber Klasifikasi
Indonesia Bahasa Bahasa
Jepang Indonesia

RIZDA{h Meikyo Seperti 5555 Monogoto | Perumpamaan
(ken’enno | Kotowaza | anjing dan | Peribahasa | no keiyou
naka) Seiiku kucing Asli

Tsukaikat Indonesia,
PN a Jiten, 2010: 172
(inu to 2007:
saru) 193 dan

53
Makna EhOTIHOENZ LD-E Z,
Terjemahan | Perumpamaan untuk dua orang yang sangat tidak akur.

Dari tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa dalam kotowaza inu
(anjing) dan saru (kera) diibaratkan sebagai “dua orang yang sangat tidak
akur”, sedangkan dalam peribahasa Indonesia anjing dan kucing yang
diibaratkan sebagai “dua orang yang tidak akur”. Ada banyak kisah yang
menceritakan penyebab inu (anjing) dan saru (kera) tidak akur. Salah
satunya adalah kisah Saiyuuki yang berasal dari Cina. Dalam Saiyuuki
dikisahkan ketika Songoku (kera) hendak mencuri di kayangan, penjaga
harta kayangan yang merupakan dewa anjing menggigit Songoku (kera).
Songoku (kera) lalu meledek dan membuat anjing tersebut marah. Sejak itu
inu (anjing) dan saru (kera) saling bermusuhan (Yumie Hiraiwa, 2007).
Sedangkan penyebab kucing dan anjing tidak akur diceritakan dalam kisah

Nabi Nuh. Ketika bumi sedang mengalami bencana besar, nabi Nuh
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menyelamatkan manusia dan hewan dengan kapalnya. Namun, karena
jumlah manusia dan hewan yang ada di kapal sangat banyak, nabi Nuh
membuat peraturan selama mereka menyelamatkan diri, laki-laki dan
perempuan dilarang untuk melakukan hubungan badan. Hal tersebut
dikhawatirkan akan membuat jumlah penumpang perahu bertambah dan
kapal akan tenggelam karena tidak mampu menahan beban. Akan tetapi,
anjing melanggar peraturan itu. Kucing yang tidak sengaja melihat
pelanggaran yang dilakukan anjing, mengadukan anjing kepada nabi Nuh.
Lalu anjing diperingati oleh nabi Nuh, dan sejak itulah hubungan anjing
dan kucing menjadi tidak akur (Abdul Halim, 2002). Kedua peribahasa di

atas mengandung makna negatif.

Tabel 4.7
Kotowaza dan Padanan Peribahasa Indonesia (V1)
Kotowaza Sumber | Peribahasa Sumber Klasifikasi
Indonesia Bahasa Bahasa
Jepang Indonesia
BIfI D FE Meikyo Terlepas 5555 Monogoto Pepatah
# P oy | Kotowaza | dari mulut | Peribahasa | no keiyou
(zenmon no | Seiiku buaya, Asli
tora Tsukaikat | masuk ke | Indonesia,
koumon no | aJiten, mulut 2010: 205
ookami) 2007: harimau
270
Terlepas
dari mulut
singa,
masuk ke
mulut
serigala
Terlepas
dari mulut
singa,
masuk ke
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mulut
macan
Makna BZ
—oDENELRTFNTH, b )20V [ EHoST
BT EDi=t z,
Terjemahan | Terlepas dari suatu musibah, mendapatkan musibah yang lain.

Dari tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa dalam kotowaza tora
(harimau) dan ookami (serigala) diibaratkan sebagai “suatu musibah atau
masalah besar”. Apabila bertemu atau tidak sengaja diapit oleh dua hewan
tersebut akan mengalami bahaya besar atau bahkan mengancam
keselamatan jiwa. Dalam peribahasa Indonesia selain harimau dan serigala,
buaya, singa, dan macan juga diibaratkan sebagai “suatu musibah atau

masalah besar”. Baik kotowaza maupun peribahasa Indonesia di atas,

keduanya mengandung makna yang negatif.

Tabel 4.8
Kotowaza dan Padanan Peribahasa Indonesia (V1)
Kotowaza Sumber | Peribahasa | Sumber Klasifikasi
Indonesia Bahasa Bahasa
Jepang Indonesia
B3 AR Meikyo Sepandai- | 5555 Ippantekina | Pepatah
L%EL 2 Kotowaza | pandai Peribahasa | shinrio
(sarumo ki | Seiiku tupai Asli arawasu
kara Tsukaikat | melompat, | Indonesia, | mono
ochiru) a Jiten, sekali 2010:171
2007: gagal
255 terjatuh
juga
Makna HE9
ZDIEIZ ,RBUEATH, BICIIARRT 220D L
WOtk x,
Terjemahan | Betapa hebatnya seseorang, adakalanya dia mengalami kegagalan.

Dari tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa dalam kotowaza hewan

yang dianggap ahli dalam menaiki pohon adalah saru (monyet). Namun
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sepintar-pintarnya monyet memanjat, adakalanya dia terjatuh juga. Dalam
peribahasa Indonesia, tupai dianggap sebagai hewan yang ahli menaiki
pohon. Namun sepandai-pandainya tupai dalam melompat adakalanya dia
terjatuh juga. Untuk mengibaratkan “seorang yang ahli”, dalam kotowaza
digunakan unsur saru (monyet), sedangkan dalam peribahasa Indonesia
digunakan unsur tupai. Baik kotowaza maupun peribahasa Indonesia di

atas, keduanya mengandung makna yang negatif.

Tabel 4.9
Kotowaza dan Padanan Peribahasa Indonesia (V1I1)
Kotowaza Sumber | Peribahasa Sumber Klasifikasi
Indonesia Bahasa Bahasa
Jepang Indonesia
AT Meikyo Bagai 5555 Monogoto Perumpamaan
% (shiri Kotowaza | bangau di | Peribahasa | no keiyou
uma ni Seiiku ekor Asli
noru) Tsukaikat | kerbau Indonesia,
a Jiten, 2010: 15
2007: Seperti dan 178
231 lalat di
ekor
kerbau
Makna E9bx) mo
EZRHRLMMADOFTHIC , R L BT T A
T8RS 2,
Terjemahan | Tidak mempunyai pendirian, mengikuti saja perkataan dan perbuatan
orang lain tanpa dipikirkan terlebih dahulu.
Dari tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa dalam kotowaza

“seseorang yang tidak memiliki pendirian” diibaratkan seperti orang yang
menaiki bokong kuda. “shiriuma” dalam bahasa Jepang merupakan
bokong atau bagian belakang kuda. Orang yang hanya memegang tali

pedati dan hanya duduk di bokong kuda diibaratkan seperti orang yang
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tidak punya pendirian. Orang tersebut hanya diam dan mengikuti kemana
kuda berlari. Dalam peribahasa Indonesia “orang yang tidak punya
pendirian” diibaratkan seperti bangau di ekor kerbau. Bangau juga selalu
berada di belakang atau hinggap di ekor kerbau mengikuti kemana kerbau
itu pergi. Baik kotowaza maupun peribahasa Indonesia di atas, keduanya

mengandung makna negatif.

Tabel 4.10
Kotowaza dan Padanan Peribahasa Indonesia (IX)
Kotowaza Sumber | Peribahasa Sumber Klasifikasi
Indonesia Bahasa Bahasa
Jepang Indonesia

B %2 & Meikyo Busuk 5555 Monogoto Perumpamaan
5 Kotowaza | kerbau, Peribahasa | no keiyou
(bakyaku 0 Seiiku jatuh Asli
arawasu) Tsukaikat | berdebuk | Indonesia,

a Jiten, 2010: 51

2007:

369
Makna R L CWEAERSEREND LIRS,
Terjemahan | Hal buruk atau sosok sesungguhnya yang disembunyikanya terlihat.

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa, Bakyaku (kaki kuda)
dalam kotowaza ini menggambarkan seorang pemain yang berperan
menjadi kuda dan memakai kostum kuda dalam sebuah pentas. Pemain
tersebut tanpa sadar melakukan kesalahan sehingga bentuk kakinya yang
sebenarnya terlihat oleh penonton (Meikyo Kotowaza Seiiku Tsukaikata
Jiten, 2007:369). Kotowaza ini mengibaratkan ‘“seseorang yang
menyembunyikan kesalahan atau sifat buruknya namun tiba-tiba

terungkap akibat kekhilafannya sendiri”. Dalam peribahasa Indonesia,
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“hal buruk yang ditutupi akhirnya terbongkar” diibaratkan dengan bangkai
kerbau yang disembunyikan. Seiring berjalannya waktu bau busuk
bangkai kerbau tersebut akan tercium juga. Baik kotowaza maupun
peribahasa Indonesia di atas, keduanya mengandung makna negatif.

Tabel 4.11
Kotowaza dan Padanan Peribahasa Indonesia (X)

Kotowaza

Sumber

Peribahasa
Indonesia

Sumber

Klasifikasi

Bahasa
Jepang

Bahasa
Indonesia

ErrorliZ

N7
Y[I?H'Jf

< (koba

hokufuu ni
inanaku)

Meikyo
Kotowaza
Seiiku
Tsukaikat
a Jiten,
2007: 79

Walau
kijang
dirantai
dengan
rantai
emas,
kalau

5555
Peribahasa
Asli
Indonesia,
2010: 220
dan 185

Ippantekina
shinri o
arawasu
mono

Perumpamaan

lepas lari
juga ia ke
rimba

Setinggi
apapun
bangau
terbang,
akhirnya
hinggap di
belakang
kerbau
juga

R D ENN TN E Dok Z,
Sulit melupakan kampung halaman.

Makna
Terjemahan

Dari tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa dalam kotowaza “‘orang
yang tidak lupa dengan kampung halamannya” diibaratkan dengan koba
(kuda yang lahir dan dibesarkan di daerah bagian utara Cina). Walaupun
berada di negara lain yang bukan merupakan tempatnya dibesarkan, koba

akan selalu teringat kampung halamannya setiap berhembus angin dari
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utara (Meikyo Kotowaza Seiiku Tsukaikata Jiten, 2007:79). Dalam

peribahasa Indonesia, “orang yang tidak lupa dengan kampung
halamannya” diibaratkan dengan kijang yang walaupun hidup senang dan
diberi rantai emas, saat rantai emas itu dibuka, kijang akan lari kembali ke
rimba tempat dia berasal. Selain itu, “orang yang tidak lupa dengan
kampung halamannya” juga diibaratkan dengan bangau yang walaupun
terbang sangat tinggi, saat dia melihat kerbau dia akan kembali hinggap di
punggung kerbau atau berada di belakang kerbau, karena itu adalah tempat
yang dirasakan nyaman baginya. Baik kotowaza maupun peribahasa

Indonesia di atas, keduanya mengandung makna yang positif.

Tabel 4.12
Kotowaza dan Padanan Peribahasa Indonesia (X1)
Kotowaza Sumber | Peribahasa Sumber Klasifikasi
Indonesia Bahasa Bahasa
Jepang Indonesia
Error! % & | Meikyo Dimabuk | 5555 Ippantekina | Perumpamaan
n3 Kotowaza | beruk Peribahasa | shinri o
(barei o Seiiku berayun Asli arawasu
kasaneru) Tsukaikat Indonesia, | mono
a Jiten, Mabuk 2010: 61
2007: karena dan 113
384 beruk
berayun
Makna IheinoleZ &y LW THEEKICHELEND, EFEL &
5,
Terjemahan | Umur bertambah sia-sia tanpa melakukan hal yang bermanfaat. Hanya
bertambah umur saja.

Dari tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa dalam kotowaza, barei
(umur kuda) diibaratkan sebagai usia manusia. Kotowaza tersebut

digunakan untuk mengibaratkan “seseorang yang menertawakan dirinya
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sendiri karena hanya bertambah umur saja tanpa melakukan suatu hal
yang bermanfaat” (Meikyo Kotowaza Seiiku Tsukaikata Jiten, 2007:384).
Waktu seperti terbuang sia-sia dan umur terus bertambah tanpa melakukan
sesuatu yang berguna. Dalam peribahasa Indonesia, “hanya membuang
waktu tanpa melakukan hal yang berguna” diibaratkan dengan mabuk atau
terlalu asik melihat beruk berayun. Beruk adalah hewan yang lucu dan
sering dipelihara sejak kecil. Waktu terbuang sia-sia bila hanya dihabiskan
untuk melihat beruk bermain saja tanpa melakukan sesuatu yang berguna.
Baik kotowaza maupun peribahasa Indonesia di atas, keduanya

mengandung makna yang negatif.

Tabel 4.13
Kotowaza dan Padanan Peribahasa Indonesia (XI1)
Kotowaza Sumber | Peribahasa Sumber Klasifikasi
Indonesia Bahasa Bahasa
Jepang Indonesia
B A0 Meikyo Seperti 5555 Ippantekina | Perumpamaan
XM AS | Kotowaza | harimau Peribahasa | shinrio
+ (nezumi Seiiku menyemb | Asli arawasu
toru neko Tsukaikat | unyikan Indonesia, | mono
watsumeo | & Jiten, kuku 2010: 175
2007:
kakus
usl) | 3g4
Makna BN FREOD D ANT, ©RAZENEZDTONIRNEOD
7
Terjemahan | Orang yang jenius tidak memperlihatkan kejeniusannya.

Dari tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa dalam kotowaza “‘orang
jenius yang rendah hati” diibaratkan seperti neko (kucing) yang
menyembunyikan kukunya saat akan menangkap nezumi (tikus). Neko

baru akan memperlihatkan kukunya saat dia mencengkram nezumi (tikus).
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Demikian pula dengan orang jenius yang rendah hati. Biasanya dia tidak
memperlihatkan ~ kemampuannya, @ namun  akan  menggunakan
kemampuannya di saat yang tepat. Dalam peribahasa Indonesia, “orang
jenius yang rendah hati” diibaratkan dengan harimau yang tidak
mengeluarkan cakarnya. Baik kotowaza maupun peribahasa Indonesia,

keduanya mengandung makna positif.

Tabel 4.14
Kotowaza dan Padanan Peribahasa Indonesia (XI11)

Kotowaza Sumber | Peribahasa Sumber Klasifikasi

Indonesia Bahasa Bahasa

Jepang Indonesia
Error! A (= | Meikyo Seperti 5555 Mongoto Perumpamaan
bz Kotowaza | kucing Peribahasa | no keiyou
m e | Seiiku dibawakan | Asli
(gokyuu Tsukaikat | lidi Indonesia,
tsuki ni a Jiten, 2010: 178
aegu) 2007: Sep_erti
203 kucing

disiram air
Makna R 2B D 2 &
Terjemahan | Sangat ketakutan.

Dari tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa dalam kotowaza “‘sangat
ketakutan” diibaratkan dengan gogyuu (kerbau yang hidup di Cina bagian
selatan) yang ketakutan ketika melihat bulan. Gogyuu selalu tersiksa
karena bekerja di bawah teriknya matahari. Meskipun melihat bulan,
gogyuu merasa bahwa itu adalah matahari, dan nafasnya akan terengah-
engah seperti ketakutan ketika melihat bulan (Meikyo Kotowaza Seiiku

Tsukaikata Jiten, 2007:203). Sedangkan dalam peribahasa Indonesia,



72

“sangat ketakutan™ diibaratkan dengan kucing yang dibawakan lidi atau
kucing yang disiram air. Kucing pasti akan ketakukan dan lari terbirit-birit
apabila dibawakan lidi atau disiram air. Baik kotowaza maupun peribahasa

Indonesia di atas, keduanya mengandung makna negatif.

Tabel 4.15
Kotowaza dan Padanan Peribahasa Indonesia (X1V)
Kotowaza Sumber | Peribahasa Sumber Klasifikasi
Indonesia Bahasa Bahasa
Jepang Indonesia

WO, Meikyo Bagai 5555 Mongoto Perumpamaan
(fukurono | Kotowaza | kambing Peribahasa | no keiyou
nezumi) Seiiku dalam Asli

Tsukaikat | biduk Indonesia,

a Jiten, 2010: 19

2007:

407
Makna BVWEED LN TRITHDRNWZ LDl b %z,
Terjemahan | Terdesak dan tidak ada jalan untuk melarikan diri.

Dari tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa dalam kotowaza “tidak
mungkin untuk melarikan diri atau keluar dari masalah yang dihadapi”
diibaratkan dengan tikus yang terjebak di dalam kantong. Tikus tersebut
terdesak dan tidak ada jalan untuk melarikan diri. Sedangkan dalam
peribahasa Indonesia diibaratkan dengan kambing yang berada dalam
biduk (perahu kecil yang dipakai untuk menangkap ikan atau mengangkat
barang-barang di sungai). Saat biduk itu berjalan dan kambing ada di
atasnya, kambing tersebut akan merasa ketakutan dan merasa dirinya

dalam bahaya karena kambing takut dengan air dan tidak mungkin terjun
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ke air untuk melarikan diri. Baik kotowaza maupun peribahasa Indonesia

di atas, keduanya mengandung makna negatif.

2. Intepretasi Kesan Hewan Mamalia dalam Peribahasa

Setelah menganalisis dan mencari padanannya, ditemukan hewan

mamalia dalam peribahasa Indonesia dan kotowaza, sebagai berikut:

Tabel 4.16
Hewan Mamalia dalam Peribahasa

Peribahasa

Hewan Mamalia

Indonesia

njingykucingyKera, beruk;seriga

singa, tupai, kerbau,

kijang, kambing.

Jepang

ARG AT, babi e
Gerigal®, kuda, tikus, sapi.

Kesan hewan mamalia yang dianalisis dalam penelitian ini adalah

hewan mamalia yang ada dalam peribahasa Indonesia dan kotowaza yang

telah ditemukan padanannya dan terdapat dalam kedua peribahasa. Berikut

merupakan kesan hewan mamalia di mata orang Indonesia dan Jepang

tersebut.

1. Anjing/ X inu

Tabel 4.17
Kesan Anjing dalam Peribahasa
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Peribahasa Indonesia Kesan

Bagai anjing gongong bangkai Memiliki perasaan sedih seperti manusia
Seperti anjing dan kucing Tidak akur dengan kucing

Kotowaza Kesan

#2532 %) (souka no inu) Memiliki perasaan sedih seperti manusia
RIE D (ken’en no naka) Tidak akur dengan kera

K L% (inu to saru)

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa kesan anjing di mata orang
Indonesia dan Jepang memiliki persamaan yaitu, “memiliki perasaan sedih
seperti manusia” sehingga terkesan dekat dengan manusia. Anjing akan
merasa sedih dan menunjukkan kesedihannya apabila majikannya merasa
sedih atau majikannya lupa memberinya makan. Namun, anjing di mata orang
Indonesia memiliki kesan “tidak akur dengan kucing” sedangkan di mata

orang Jepang memiliki kesan “tidak akur dengan anjing”.

2. Kucing / J#i neko

Tabel 4.18
Kesan Kucing dalam Peribahasa
Peribahasa Indonesia Kesan
Seperti anjing dan kucing Tidak akur dengan anjing
Seperti kucing dibawakan lidi Takut dengan lidi (penakut)
Seperti kucing disiram air Takut dengan air (penakut)
Kotowaza Kesan
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JZ /N (neko ni koban) Tidak tahu nilai dari suatu barang (bodoh)

BUH AT 2 24 (nezumi toru neko | Cerdik
wa tsume o kakusu)

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa bagi orang Indonesia, kucing
mempunyai kesan penakut yaitu takut dengan sapu lidi dan air. Selain itu,
kucing juga memiliki kesan “tidak akur dengan anjing”. Bagi orang Jepang,
kucing memiliki kesan “tidak tahu nilai dari suatu barang” dalam hal ini

bodoh, namun cerdik mencari cara untuk mendapatkan yang dia inginkan.

3. Kera/ J% saru

Tabel 4.19

Kesan Kera dalam Peribahasa
Peribahasa Indonesia Kesan
Laksana kera mendapat bunga Tidak tahu nilai dari suatu barang (bodoh)
Bagai kera diberi kaca Tidak tahu nilai dari suatu barang (bodoh)
Dimabuk beruk berayun Lucu
Mabuk karena beruk berayun Lucu
Kotowaza Kesan
RIZDF (ken’en no naka) Tidak akur dengan anjing
R &% (inu to saru) Tidak akur dengan anjing
IRHARMNL%EDB 5 (saru mo ki kara Pintar memanjat pohon
ochiru)

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa bagi orang Indonesia kera

memiliki kesan lucu karena dapat membuat orang terbuai dengan tingkah
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lakunya. Namun, memiliki kesan bodoh karena “tidak tahu nilai dari suatu
barang”. Bagi orang Jepang, kera memiliki kesan “tidak akur dengan anjing”
dan pintar memanjat pohon.

4. Harimau / & tora

Tabel 4.20
Kesan Harimau dalam Peribahasa

Peribahasa Indonesia

Kesan

Bagai membangunkan macan tidur

Harimu mati meninggalkan belang, gajah
mati meninggalkan gading, manusia mati
meninggalkan nama

Ganas, buas

Hewan yang berharga

Terlepas dari mulut buaya, masuk ke mulut | Ganas, buas

harimau

Terlepas dari mulut singa, masuk ke mulut | Ganas, buas

macan

Seperti harimau menyembunyikan kuku Pintar

Kotowaza Kesan

D )& % Bte (torano o o fumu) Ganas, buas
Ganas, buas

AP D FE% DR (zenmon no tora
koumon no ookami)

Ly
JEITFE L TR % SHEDNITFEL T
4 % ¥4 (tora wa shishite kawa o
todome hito wa shishite na o nokosu)

Hewan yang berharga

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa bagi orang Indonesia dan

orang Jepang, harimau atau macan memiliki kesan yang sama yaitu, “ganas”,
“buas” sehingga ditakuti. Selain itu, harimau atau macan juga memiliki kesan

“berharga” karena setelah mati kulitnya masih terus dicari dan mahal
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harganya. Bagi orang Indonesia, harimau atau macan juga memiliki kesan

“pintar” terutama untuk mendapatkan hal yang diinginkannya.

5. Serigala / 7% ookami

Tabel 4.21
Kesan Serigala dalam Peribahasa

koumon no ookami)

Peribahasa Indonesia Kesan
Terlepas dari mulut singa, masuk ke mulut | Ganas, buas
serigala

Kotowaza Kesan

AP D% O FR (zenmon no tora Ganas, buas

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa bagi orang Indonesia dan

orang Jepang, serigala memiliki kesan yang sama yaitu, “ganas” atau “buas”

sehingga sangat ditakuti.

C. Keterbatasan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini diupayakan semaksimal mungkin sesuai dengan

tujuan penelitian. Walaupun demikian masih dirasakan adanya keterbatasan dan

kelemahan yang tidak dapat dihindari, antara lain:

1. Buku yang berisi teori peribahasa sangat sulit untuk didapat baik dalam

bahasa Jepang maupun bahasa Indonesia.
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2. Sebagai implikasi, untuk mengetahui kesan, minat, dan pengetahuan
pembelajar terhadap kotowaza hanya digunakan alat ukur berupa tes dan
angket. Mungkin akan lebih maksimal apabila disertai dengan observasi atau
wawancara karena pada kuliah Kaiwa V kotowaza pernah diajarkan.

3. Subjektifitas dalam pengisian angket tidak dapat dikendalikan sepenuhnya

oleh peneliti.



